






A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi keuangan dalam suatu perusahaan dapat dicerminkan melalui 
labanya. Oleh karena itu, setiap perusahaan melakukan berbagai macam upaya 
agar dapat menyajkan laporan keuangan dengan kondisi sebaik mungkin sehingga 
perusahaan terlihat mengalami pertumbuhan. Salah satu tujuan utama dibentuknya 
perusahaan tentunya untuk memperoleh laba yang maksimal. Dalam 
memaksimalkan laba tersebut, pihak manajemen akan cenderung memilih 
kebijakan dan menerapkan metode akuntansi yang dapat memberikan informasi 
laba yang lebih baik dan disesuaikan dengan tujuan mereka (Nastiti & Ratmono, 
2015). Hal inilah yang menyebabkan manajemen akan memanfaatkan fleksibilitas 
yang diperbolehkan standar akuntansi untuk melakukan praktik manipulasi laba 
yang dimaksudkan untuk menarik para investor agar menginvestasikan dananya 
kepada perusahaan (Zein et al., 2016). Hal tersebut mengakibatkan kualitas laba 
menjadi menurun. Laba yang tidak menunjukkan informasi kinerja manajemen 
yang sesungguhnya dapat membuat pihak pengguna laporan menjadi tersesat 
sehingga mengakibatkan para penggunanya membuat kesalahan dalam 
pengambilan keputusan (Dira & Astika, 2014). 
Seperti kasus yang terjadi pada 3 perusahaan BUMN, yaitu PT Garuda 
Indonesia, PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan PT Pertamina dimana ketiga 
perusahaan ini diketahui memperoleh laba dengan cara mengakui piutang sebagai 
bagian dari pendapatan. Diketahui PT Garuda Indonesia mencatatkan piutang 




transaksi kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi (Mahata) terkait 
penyediaan koneksi wifi dalam pesawat yang nilainya mencapai US$239,94 juta. 
PT PLN memperoleh tambahan laba dari piutang kompensasi pemerintah yang 
diakui sebagai pendapatan atas dasar akrual, dimana per 31 Desember 2018 
piutang kompensasi perusahaan sebesar Rp23,17 triliun. PT PLN menjelaskan 
dalam laporan keuangannya jika pendapatan dari pemerintah merupakan piutang 
dari pemerintah yang diakui sebagai pendapatan sebesar Rp7,45 triliun dimana 
sebelumnya catatan tidak muncul pada neraca tahun 2017. Sementara laba yang 
berhasil diperoleh PT Pertamina pada akhir tahun 2018 lalu antara lain berkat 
perhitungan piutang pemerintah atas pembayaran selisih harga BBM yang 
mencapai US$2,92 miliar atau sekitar Rp41,6 triliun. Piutang tersebut berasal dari 
kompensasi selisih harga BBM pada 2017 dan 2018 yang belum dibayarkan 
pemerintah (Arieza, 2019). 
Gaya hidup yang kerap berubah menyebabkan kebutuhan masyarakat kian 
bertambah. Meningkatnya kebutuhan masyarakat sekiranya memberikan dampak 
yang baik pada sektor ekonomi dalam negeri, salah satunya masyarakat yang kini 
mulai memperhatikan produk perawatan tubuh sebagai kebutuhan utama 
menyebabkan industri kosmetik nasional mencatatkan kenaikan pertumbuhan 
20% atau empat kali lipat dari pertumbuhan ekonomi nasional pada tahun 2017 
(Tempo, 2020). Bahkan ditengah dampak yang diakibatkan oleh penyebaran virus 
Covid-19 yang secara global menyebar sejak November 2019, indeks sektor 
barang konsumsi mampu bertahan sejak awal tahun 2020 dengan catatan 
penurunan tidak sedalam penurunan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 




18,06%.  Dilansir dalam Kontan.co.id dengan mengutip data dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI), per Senin (14/9/20) indeks sektor barang konsumsi hanya 
terkoreksi 5,5% sejak awal tahun (Suryahadi, 2020). 
Putu Chantika Putri, Analis NH Korindo Sekuritas Indonesia dalam 
wawancara yang dilakukan oleh pihak Kontan.co.id menilai, minimnya koreksi 
yang pada indeks sektor barang konsumsi menunjukkan bahwa saham-saham di 
sektor industri barang konsumsi cenderung lebih kokoh di tengah kondisi pasar 
seperti ini. Emiten barang konsumsi dinilai cukup bertahan dari sentimen 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sehingga beliau mengekspektasikan 
sejumlah emiten di sektor barang konsumsi masih mampu membukukan kinerja 
yang lebih baik dibandingkan pada kuartal kedua yang merupakan masa tersulit 
bagi emiten. Diketahui ketika PSBB diberlakukan pada kuartal kedua 2020, 
sejumlah emiten barang konsumsi tercatat masih membukukan pertumbuhan laba 
bersih, seperti pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) yang pada 
semester I-2020 membukukan laba bersih sebesar Rp 3,37 triliun. Realisasi 
tersebut naik 31,12% dari capaian tahun lalu yang hanya Rp 2,57 triliun. 
Kemudian disusul oleh Induk usaha ICBP, yakni PT Indofood Sukses Makmur 
Tbk (INDF) yang membukukan kenaikan laba bersih sebesar 11,81% secara 
tahunan, dari Rp 2,54 triliun pada Juni 2019 menjadi Rp 2,84 triliun pada Juni 
2020, dan Emiten farmasi PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) mencatatkan kenaikan 
laba bersih sebesar 10,3% secara tahunan dari Rp 1,26 triliun menjadi Rp 1,39 
triliun di paruh pertama 2020 (Suryahadi, 2020). 
Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 




menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam melunasi kewajiban lanjar tepat 
pada waktunya (Syawaluddin et al., 2019). Perusahaan yang memiliki tingkat 
likuiditas yang baik cenderung mengungkapkan informasi laba secara luas. Oleh 
karena itu, likuiditas dapat mempengaruhi kualitas laba karena jika suatu 
perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar hutang jangka pendeknya 
berarti perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dalam pemenuhan hutang 
lancar sehingga perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba (Dira 
& Astika, 2014). 
Pertumbuhan laba adalah suatu kenaikan atau penurunan laba pertahun 
yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Besar kecilnya laba sebagai pengukur 
kenaikan sangat bergantung pada ketepatan dan validnya pengukuran biaya dan 
pendapatan perusahaan didalam laporan keuangan. Oleh karena itu, pertumbuhan 
laba dimungkinkan dapat mempengaruhi kualitas laba karena jika perusahaan 
yang memiliki kesempatan bertumbuh terhadap labanya berarti kinerja keuangan 
perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki kesempatan bertumbuh 
terhadap kualitas labanya (Dira & Astika, 2014). 
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 
dalam rangka membantu dewan komisaris dengan memberikan pendapat 
profesional yang independen untuk meningkatkan kualitas kerja (Reyhan et al., 
2014) Perusahaan yang membentuk komite audit memiliki kualitas laba yang 
lebih baik daripada perusahaan yang tidak membentuk komite audit  (Suaryana 
dalam Nadirsyah & Muharram, 2015). 
Beberapa penelitian tentang kualitas laba sebelumnya telah dilakukan oleh 




berpengaruh terhadap kualitas laba, berbeda dengan Ginting (2017) dan Dinda 
(2019) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laba. Kemudian menurut Syawaluddin et al., (2019) serta Reyhan et al., (2014) 
menyatakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laba, dimana hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Anggrainy & 
Priyadi (2019) serta Silfi (2016) yang menyatakan bahwa pertumbuhan laba tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba. Menurut Supomo & 
Amanah (2019) serta Agustina & Mulyani (2017), komite audit berpengaruh 
positif terhadap kualitas laba dimana hal ini bertolak belakang dengan hasil 
penelitian Reyhan et al., (2014) dan Widmasari et al., (2019) yang menyatakan 
bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  Berdasarkan 
fenomena dan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh likuiditas, pertumbuhan laba, dan komite audit terhadap 
kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019.  
 
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah yang dikaji dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI? 
2. Apakah Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada 





3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar 
di BEI? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh: 
1. Likuiditas terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI. 
2. Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Manufaktur 
Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI. 
3. Komite Audit terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat utama dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan teori, 
memberikan pengetahuan, serta dapat dijadikan sebagai referensi mengenai 
pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Laba dan Komite Audit terhadap Kualitas 
Laba Perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi perusahaan 
khususnya pihak manajemen dan investor dalam mengambil keputusan dengan 




3. Manfaat untuk peneliti selanjutnya  
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan. 
 
